BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasaarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1 Komunikasi interpersonal petugas kesehatan di Ruang Poli Syaraf
RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin sebagian besar dengan
kategori baik yaitu berjumlah 53 orang (73,6%).

5.1.2 Pasien pasca stroke di Ruang Poli Syaraf RSUD Dr. H. Moch. Ansari
Saleh Banjarmasin sebagian besar patuh dalam mengkonsumsi obat
yaitu berjumlah 43 orang (59,7%).

5.1.3 Ada hubungan antara komunikasi interpersonal petugas kesehatan
dengan kepatuhan konsumsi obat pasien pasca stroke di Ruang Poli
Syaraf RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin
Rumah sakit diharapkan dapat lebih meningkatkan peran petugas
supervisi sehingga komunikasi interpersonal petugas kesehatan saat
memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien pasca stroke dapat
terpantau dengan baik, selain itu dapat mengadakan program
pendidikan dan pelatihan khususnya mengenai kemampuan komunikasi
interpersonal kepada petugas kesehatan secara berkelanjutan.

5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini disarankan dapat dijadikan bahan pembelajaran
mengenai hubungan komunikasi interpersonal petugas kesehatan
dengan kepatuhan konsumsi obat stroke.

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang

berhubungan dengan kepatuhan pasien pasca stroke untuk
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mengkonsumsi obat yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya

keyakinan, sikap, kepribadian, dukungan keluarga, tingkat ekonomi.



